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Gedung tinggi merupakan bangunan modern yang dipakai untuk menampung
dan mendukung aktivitas manusia didalamnya. Secara umum pembangunan gedung
harus memberi kenyamanan dan keamanan bagi penghuninya selama umur pakainya.
Salah satu bentuk struktur utama adalah rangka kaku atau portal dari bahan profil baja
dengan elemen balok dan kolom, baja sendiri memiliki keunggulan dalam hal rasio
antara berat sendiri dengan daya dukung beban yang dapat dipikulnya.

Penggunaan portal terbuka pada struktur utama gedung dirasa belum efektif
karena kurang stabil dalam menahan beban horizontal. Oleh karena itu dalam penelitian
kali ini kami menambahkan pengaku (bracing) jenis “K” ditambahkan dengan variasi
bukaan titik simpul puncak pengaku yang mempunyai beberapa manfaat diantaranya
memberikan perpindahan dinamis (simpangan antar lantai maksimum dan frekuensi
natural) yang kecil dan dari segi arsitektural memberikan ruang untuk bangunan non
structural.

Dalam proses analisisnya menggunakan “Metode Elemen Hingga” berdasarkan
metode kekakuan langsung yang dimudahkan untuk mendapatkan hasil yang lebih
sederhana. Untuk proses perhitungannya menggunakan Software STAAD Pro dengan
memvariasikan 3 model gedung (15, 21, dan 27 lantai) dan setiap gedung terdiri dari 4
macam tipe portal (tipe terbuka, tipe O, tipe A, tipe B, dan tipe C).

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada portal beberapa tipe bukaan
pengaku (A, B, dan C) terhadap jumlah lantai (15, 21, dan 27 lantai), diperoleh keluaran
berupa nilai simpangan antar lantai maksimum dan frekuensi natural yang dibandingkan
dengan rasio tinggi portal terhadap lebar portal dan rasio panjang bukaan pengaku
terhadap bentang portal. Adanya bukaan pengaku memberikan perlakuan setiap portal
berbeda walaupun diberi pembebanan yang sama. Kesimpulan yang didapatkan dari
hasil analisis adalah semakin lebar bukaan pengaku maka kekakuan akan semakin kecil
sehingga simpangan antar lantai maksimum akan semakin besar dan frekuensi natural
akan semakin kecil. Apabila ditinjau dari setiap jenis tingkat, perubahan simpangan
antar lantai maksimum semakin meningkat dan frekuensi naturalnya semakin menurun
secara linier.

Kata kunci : bracing, portal baja, simpangan antar lantai maksimum, frekuensi natural.
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